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1. BHS MELAYU PONTIANAK

Domain : Tradisi dan ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana warisan budaya takbenda,
termasuk cerita rakyat, naskah kuno, permainan tradisional

Bahasa Melayu Pontianak merupakan dialek bahasa Melayu, yang dituturkan oleh masyarakat
Melayu Pontianak Provinsi Kalimantan Bara yang sudah digunakan pada jaman berdirinya
Kesultanan Istana Kadriah Pontianak pada Tahun 1771
Berdasarkan inovasi bersama pada semua tingkat struktur linguistik bisa diasumsikan Melayu
Pontianak merupakan salah satu isolek bahasa Melayu Purba. Sebagai akibat perdagangan yang
dilakukan penutur antar multi etnik sejak berabad-abad yang lalu, serta pengaruh migrasi penduduk
ke wilayah pontianak, bahasa melayu mengalami perkembangan yaitu dipengaruhi oleh beberapa
bahasa daerah Nusantara, seperti dari Kepaulauan Riau, Semenanjung Malaysia, Melayu Ketapang.
Bahasa Melayu Pontianak merupakan bahasa yang tidak mengenal tingkatan bahasa, seperti
tingkatan bahasa halus, sebaya atau kasar. Ciri Khas pengucapan bahasa Melayu Pontianak berdialek
“e”. Keunikan lain dalam bahasa Melayu Pontianak adalah dalam pengucapan huruf yang
diucapkan seperti “R sengau” atau “voiced velar fricative (Y). Kemudian terdapat tambahan partikel

“bah” sebagai penegas kata yang diucapkan dalam logat-logat bahasa.
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2. BHS. MELAYU SAMBAS
Domain : Tradisi dan ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana warisan budaya takbenda,
termasuk cerita rakyat, naskah kuno, permainan tradisional.
Bahasa Melayu Sambas adalah bahasa Melayu berdialek Sambas yang dituturkan di Kabupaten
Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten Bengkayang dan sekitarnya.

Prof Madya DR Haji Jalaludin menyatakan bahwa bahasa Melayu Nusantara berakar pada Melayu
Sambas, Dia menyatakan sudah membukukan hasil penelitiannya tersebut. Buku itu membahas asal-
usul bahasa Melayu Indonesia yang disebutnya berakar pada bahasa yang digunakan masyarakat
Sambas, Kalimantan Barat.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahasa Melayu Sambas merupakan akar dari bahasa Melayu
Nusantara dan bahasa Melayu serumpun. "Bahasa Melayu Sambas menyebar ke beberapa daerah
lainnya di Indonesia, seperti Sumatera, Malaysia, dan Brunei Darussalam,

Pada awalnya Sambas bukanlah nama suku, akan tetapi nama tempat/wilayah dan nama Kerajaan
yang berada tepat di pertemuan 3 sungai yaitu sungai Sambas Kecil, sungai Subah dan sungai
Teberau yang lebih dikenal dengan Muara Ulakan.

Berdasarkan asal usulnya Melayu Sambas adalah asimilasi dari Orang Melayu (yang datang dari
Sumatera sekitar abad ke-5 M hingga 9 M pada masa Kerajaan Malayu atau masa awal Kerajaan
Sriwijaya), Orang Dayak (penduduk lebih awal yang secara turun temurun sebelumnya telah
mendiami Sungai Sambas dan percabangannya), Orang Jawa (yaitu serombongan besar Bangsawan
Majapahit keturunan Wikramawardhana bersama para pengukutnya yang melarikan diri secara
boyongan dari Majapahit karena perang sesama Bangsawan di Majapahit pada awal abad ke-15 M
yang kemudian mendirikan sebuah Panembahan di wilayah Sungai Sambas) serta Orang Bugis (para
Nakhoda dan pembuat kapal bersama keluarganya dari Sulawesi yang kemudian membentuk sebuah
perkampungan Bugis yang bekerja untuk Sultan-Sultan Sambas di masa awal dan pertengahan
Kesultanan Sambas).
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3. JEPIN LANGKAH PENGHIBUR PENGANTEN
Domain : Seni pertunjukan, termasuk seni visual, seni teater, seni suara, seni tari, seni musik, film;
Tari Jepin Langkah Penghibur Pengantin ini bermula disusun oleh Unggal Jais pada masa kolonial
Belanda yang bertempat di Desa Tanjung Bunga, Kecamtan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya,
Propinsi Kalimantan Barat.
Awal Mula Disusun Tari ini bahwa ada keprihatinan dari para seniman yang melihat acara prosesi
pernikahan dimana mempelai pengantin berdiam diri dan terasa canggung walaupun sudah ada
hiburan beberapa kesenian setempat seperti silat dan tanjidor.
Lalu muncullah ide kreatif seniman terdahulu untuk membuat jenis hiburan baru. Berawal dari situ
dibuatlah beberapa jenis langkah atau variasi langkah sehingga tersusun sebuah karya seni tari yang
disebut Tari Jepin Langkah Penghibur Pengantin.
Tari ini dapat ditarikan oleh penari wanita bahkan campur antara laki-laki dan wanita.

4. JIMOT LULUN DAN JIMOT RENAI MUALANG
Domain : Kemahiran kerajinan tradisional, termasuk seni lukis, seni pahat/ukir, arsitektur tradisional,
pakaian tradisional, aksesoris tradisional, makanan / minuman tradisional, moda
transportasi tradisional.

Jimot Lulon dan Jimot Renai Mualang adalah suatu makanan yang berbahan dasar beras pulut atau
biasa di sebut dengan beras ketan yang digiling dan dijadikan tepung sehingga dapat diolah menjadi
adonan kue

Sampai saat ini juga Jimot Lulon dan Jimot Renai Mualang ini masih menjadi makanan andalan bagi
suku mualang.

Jimot Lulon dan Jimot Renai Mualang ini merupakan makanan wajib yang selalu dihidangkan
diberbagai acara perayaan ataupun kegiatan lainnya. Tidak hanya untuk disuguhkan kepada para
tamu atau hanya sekedar cemilan biasa, tetapi juga biasa digunakan untuk ritual adat, seperti acara
pesta Padi, pernikahan dan ritual adat untuk pengobatan orang sakit.

Masyarakat Suku Mualang mayoritas bisa membuat makanan ini, dari anak hingga dewasa. Oleh
karena itu makanan ini patutlah kita letarikan agar jangan sampai punah oleh makanan yang modern
atau makanan- makanan baru.

5. KAIN TENUN KUMPANG ILONG

Domain: Kemahiran kerajinan tradisional, termasuk seni lukis, seni pahat/ukir, arsitektur
tradisional, pakaian tradisional, aksesoris tradisional, makanan/ minuman tradisional,
moda transportasi tradisional

Tenun lkat Kumpang llong terdapat di Desa/Dusun Kumpang llong Kecamatan Belitang Hulu

Kabupaten Sekadau. Tenun lkat Kumpang llong ini juga diperkirakan sudah berusia kurang lebih 170

tahun, tenun ikat dibuat untuk digunakan sehari-hari terkadang juga digunakan untuk acara adat,

seperi acara nikah, gawai dan acara adat lainnya.

Disebut Tenun lkat Kumpang llong karena untuk membedakan setiap motif-motif agar tidak

tercampur dengan warna dasar kain jadi setiap motif-motifnya selalu dibungkus dan diikat dulu

menggunakan daun Lembak , untuk mempermudah pekerjaan motif dibungkus dan diikat

menggunakan tali rapia sedangkan Kupang llong adalah nama kampung yang sekarang sudah

menjadi Desa dimana tempat asal muasal tenun ikat ini dibuat.

Tenun Ikat Kumpang llong mempunyai beberapa motif yaitu :

1. Motif Pelintang Kiarak

2. Motif Daun Wi

3. Motif Engkrebang Puang

4. Motif Lingkok Petara

Bahan yang digunakan untuk membuat benang pada jaman dahulu adalah dari buah Pisang Kurak

dalam Bahasa Mualang Buah Nanas kalua Bahasa Indonesianya.



Untuk sekarang ibu Yohana dan generasinya menggunakan benang hasil Pabrik. Bahan Pewarna
diambil dari daun-daun yaitu: daun Engkrebang, daun Engkraput, daun atau batang mengkudu,
bunyah atau kapur sirih digunakan untuk pelekat sekarang juga mereka mengguakan pewarna kimia
dengan alasan semua itu agar dalam pengerjaan lebih cepat selesai.

6. ZIKIR NAZAM
Domain : Tradisi dan ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana warisan budaya takbenda,
termasuk cerita rakyat, naskah kuno, permainan tradisional;

Tradisi Serakalan tidak lepas dari sejarah datangnya tarekat Qadiriyah-Nagsabandiyah. Karena
memang yang membawa mengenalkan barzanji atau yang dikenal di masyarakat Sambas sebagai
serakalan (dzikir Nadzam) adalah murid-murid dari Ahmad Khatib Sambas (1803-1875), yaitu Shaykh
Muhammad Sa’ad (1807-1922) dan Shaykh Nurdin (1835-1895) yang memang berasal dari daerah
Sambas.

Zikir Nazam dalam pesta pernikahan diperkenalkan ke masyarakat Sambas kira-kira pada tahun
1897. Selain sebagai shalawat ke atas junjungan Nabi Muhammad saw, menurut salah satu tokoh
agama di daerah ini, serakalan dilakukan sebagai acara tambahan dari pesta pernikahan, yang
kemudian lama kelamaan justru serakalan ini menjadi salah satu rangkaian kegiatan resepsi
pernikahan, dan hingga kini menjadi rangkaian acara wajib dalam resepsi pernikahan. Ada juga
sebagian masyarakat yang mengatakan bahwa serakalan adalah untuk mengisi acara resepsi
pernikahan agar lebih meriah.

7. CAP GO MEH SINGKAWANG DAN ATRAKSI TATUNG (LOUYA)

Domain: Adat istiadat masyarakat, ritus, dan perayaan-perayaan, sistem ekonomi tradisional,
sistem organisasi sosial, upacara tradisional

Cap Go Meh melambangkan hari kelima belas (bulan pertama Imlek dan merupakan hari terakhir dari
rangkaian masa perayaan Imlek bagi komunitas migran Tionghoa yang tinggal di luar China. Istilah
Cap Go Meh berasal dari dialek Hokkian yang bila diartikan secara harafiah bermakna “15 hari atau
malam setelah Imlek”.
“Tatung” merupakan sebuah istilah yang terkenal di kota Singkawang dan sekitarnya. Istilah Tatung
ini dipergunakan untuk merujuk kepada orang yang tubuhnya dijadikan media untuk dirasuki oleh
Dewa-Dewi, atau roh-roh leluhur yang mereka percayai..

Berikut beberapa PANTANGAN yang sering dijalani oleh para Tatung sebelum perayaanFestival Cap

Go Meh:

1. Tidak diperbolehkan meminum minuman beralkoholsedikit pun, apalagi sampai mabuk berat.

2. Tidak diperbolehkan bermain judi dalam bentuk apa pun.

3. Tidak diperbolehkan melakukan hubungan badan/intim sampai selesainya ritual pada hari
perayaan Cap Go Meh.

4. Diharuskan melakukan puasa daging, atau ciacay, mulai dari 3 hari sebelum festival Cap Go Meh
(bahkan ada yang sampai 30 hari sebelum festival Cap Go Meh). Bentuk puasa yang dimaksudkan
adalah hanya boleh makan nasi dan sayuran (vegeratian), serta minum air saja. Setiap Tatung
memiliki perbedaan dalam melakukan ritual puasa, hal ini dikarenakan puasa tersebut diminta
oleh roh Dewa-Dewi dan disesuaikan dengan kesanggupan dari Tatung.

Sekian dan Terima kasih



